
ISSN: 2088-6799 

LANGUAGE MAINTENANCE AND SHIFT V

Master Program in Linguistics, Diponegoro University 
in Collaboration with

Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah

September 2   3, 2015

Revised Edition



Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
Jalan Imam Bardjo, S.H. No.5 Semarang

Telp/Fax +62-24-8448717

Email: seminarlinguistics@gmail.com

Website: www.mli.undip.ac.id/lamas

Proceedings
International Seminar

Language Maintenance and Shift V

“The Role of Indigenous Languages in Constructing Identity”

September 2   3, 2015

21 x 29,7 cmxviii+433 hlm. 

ISSN: 2088-6799

Compiled by:
Herudjati Purwoko (Indonesia)

Agus Subiyanto (Indonesia)
Wuri Sayekti (Indonesia)

Tohom Marthin Donius Pasaribu (Indonesia)
Yudha Thianto (United States of America)

Priyankoo Sarmah (India)
Zane Goebel (Australia)

Ahlis
Typewritten text
Revised Edition



 

 

 



International Seminar “Language Maintenance and Shift” V September 2-3, 2015 

 
 

 
iii 

NOTE 

This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 

continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 

Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 

We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 

that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 

Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 

possible.  

The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 

by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 

Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 

Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 

Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 

In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 

antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 
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NOTE FOR REVISED EDITION 

There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 

Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 

Talkshow A Study of Pragmatics” on page 166 to 167. This has an impact on the change of table of 

contents. 
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SUNDANESE VOCABULARIES IN KAMUS URBAN INDONESIA: 

AN EFFORT TOWARD POSITIVE LANGUAGE ATTITUDE 

THROUGH LEXICOGRAPHIC TRANSLATION 
 

Desie Natalia 

Balai Bahasa Provinsi Jawa Barat 

nengdc@gmail.com 

Abstract 

Kamus Urban Indonesia (An Indonesian Urban Dictionary) as one of lexicographic translation products 

also documented a certain local language vocabularies which were not found in any standard local language 

dictionaries. The lexicographic translation product accommodated language variations determined based 

on urban geographic area. Urban vocabularies of a local language documented in Indonesian dictionary 

might trigger local language speakers’ positive language attitude. The vocabularies might also be used as 

the last fortress of both Indonesian and English urban vocabularies exhortation that were daily exposed by 

media. This paper tried to describe potentials of Sundanese urban vocabularies triggering positive language 

attitude of its speakers, in term of Sundanese language maintenance. The writer found at least two 

characteristics of language attitude might be triggered by the dictionary, namely language loyalty which 

reflects the desire of entire speech community to retain its language and, if necessary, to defend it against 

foreign enrichment, and language pride which motivates individual or entire speech community to make 

his/their language as his/their identity, as well as distinguishing them from other communities. 

Keywords: dictionary, lexicographic translation, urban vocabularies, positive language attitude 

 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat turut mempengaruhi perkembangan bahasa di 

Indonesia. Perkembangan teknologi informasi tersebut diiringi oleh perkembangan masyarakat 

perkotaan (urban) yang cenderung individualis, penuh kepentingan, dan tersekat-sekat. Pemakaian 

bahasa dalam komunikasi masyarakat urban seperti itu mengakibatkan munculnya berbagai kosakata 

dan istilah baru serta perkembangan makna baru di dalam khazanah bahasa.  

Pemakaian kosakata dan istilah baru tersebut semakin marak dengan tujuan yang berbeda-beda. 

Ada yang bertujuan untuk menghemat (tenaga, waktu, dan tempat), ada yang bertujuan untuk 

menghaluskan sebuah kata, ada yang bertujuan untuk “menyembunyikan” makna sebuah kata, dan ada 

pula yang bertujuan untuk memaki atau mengungkapkan rasa kesal. Kosakata baru banyak bermunculan 

seiring dengan perkembangan teknologi informasi. Kosakata baru tersebut lebih banyak berupa akronim 

dan singkatan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, tetapi banyak juga kosakata berbahasa daerah 

yang muncul, seperti kosakata berbahasa Sunda.  

Dalam Kamus Urban Indonesia banyak ditemukan kosakata berbahasa Sunda yang akhirnya 

dikenal dan digunakan oleh masyarakat urban terutama di kota-kota besar di Jawa Barat bahkan di 

Indonesia. Hal tersebut menunjukkan sikap positif penutur bahasa Sunda untuk tetap mempertahankan 

pemakaian bahasa Sunda, terutama di kalangan anak muda. Kosakata berbahasa Sunda dalam Kamus 

Urban Indonesia dapat mendorong masyarakat tutur bahasa Sunda untuk tetap bangga dan 

mempertahankan pemakaian bahasa Sunda dalam kehidupan sehari-hari, terutama di kalangan generasi 

muda. 

 

PEMBAHASAN  

Masyarakat urban saat ini lebih senang menggunakan kosakata yang mereka ciptakan sendiri. 

Pemakaian istilah/kata/singkatan semakin marak dengan tujuan yang berbeda-beda. Ada yang bertujuan 

untuk menghemat (tenaga, waktu, dan tempat), ada yang bertujuan untuk menghaluskan sebuah kata, 

ada yang bertujuan untuk “menyembunyikan” makna sebuah kata, dan ada pula yang bertujuan untuk 

memaki atau mengungkapkan rasa kesal.  

Di kalangan masyarakat Kota Bandung masih banyak ditemukan kosakata urban berbahasa 

Sunda. Anak-anak muda di Kota Bandung saat ini lebih senang menggunakan kata aing ‘saya’ daripada 

gue, saya, atau aku.  
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Tujuan penyusunan Kamus Urban Indonesia adalah untuk mendokumentasikan kosakata baru 

kaur urban agar dapat dipahami oleh masyarakat pengguna.  

Ternyata di tengah kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat dan gempuran bahasa urban 

dan bahasa Inggris yang sangat dahsyat, bahasa Sunda masih dapat bertahan di tengah masyarakat 

penuturnya. Masyarakat penutur bahasa Sunda masih memiliki sikap positif dan kebanggan terhadap 

bahasa daerahnya karena hal tersebut merupakan lambang identitas pribadi sebagai urang Sunda. 

 

1. Penerjemahan Leksikografis 
 Produk leksikografi yang mencakupi kamus, glosarium, tesaurus, dan ensiklopedia seringkali 

‘hanya’ dipandang sebagai alat bantu penerjemah, sekadar membantu penerjemah mencari padanan 

bahasa sasaran (BSa) yang berterima dengan padanan bahasa sumber (BSu). Karena itu pula,  produk 

leksikografi seringkali tidak dipandang sebagai terjemahan (produk). Pada satu sisi, produk leksikografi 

memberikan alat bantu penerjemah dalam mengonversikan suatu teks suatu bahasa ke dalam bahasa lain 

dan di sisi lain penyusunan kamus hanya akan berhasil jika disokong oleh padanan yang memadai 

sebagai hasil dari penerjemahan kata kepala (headword).  

Penerjemahan kata kepala dalam sebuah entri kamus merupakan tipe penerjemahan 

yang berbeda dengan penerjemahan tekstual seperti halnya penerjemahan teks, buku, atau karya 

sastra. Kata kepala dalam sebuah entri secara tersurat hadir dan berdiri sendiri tanpa disokong 

oleh konteks yang biasa menyertai suatu kata dalam penerjemahan teks. Penerjemah sekaligus 

penyusun kamus harus melihat kata kepala tersebut seperti diselimuti berbagai macam konteks 

yang harus diterjemahkan sesuai dengan segala jenis konteks yang berpotensi menyertainya. 

Penerjemahan leksikografis ini layak disebut sebagai varian penerjemahan baru dalam studi 

penerjemahan terapan interdisipliner (Prihantono, 2011: 100-105). 

 

2. Pemertahanan Bahasa 

Dari sudut pandang yang lebih luas, penerjemahan leksikografis juga mendukung kerja 

pemertahanan bahasa lokal, khususnya upaya pengembangan sikap positif berbahasa lokal. 

Sikap bahasa sebagai satu cabang sosiolinguistik terapan (applied sociolinguistics) (Holmes, 

2008:406) sudah lama menarik minat ahli sosiolinguistik dan juga ahli sosiologi. Crystal (1992) 

berpendapat bahwa sikap bahasa ialah pendapat seseorang terhadap bahasa sendiri atau bahasa 

orang lain. Trudgill (2003:73) pula melihat sikap bahasa sebagai sikap manusia secara positif 

atau sebaliknya terhadap bahasa, dialek, logat dan penutur bahasa yang berlainan. Sikap bahasa 

bukan sahaja ditunjukkan dalam penilaian objektif terhadap ciri-ciri penutur, malah dalam 

penilaian objektif terhadap nilai estetik dan betapa standar serta praktikalnya sesuatu variasi 

(Trudgill, 2003:73). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini sangat pesat, sehingga 

berpengaruh pada masalah penanganan bahasa khususnya bahasa daerah. Suatu kenyataan 

sangat memprihatinkan, generasi muda mulai meninggalkan bahasa daerahnya, termasuk anak-

anak dan remaja Sunda banyak yang sudah tidak mengenal bahasanya. 
Pengetahuan masyarakat Sunda berkorelasi dengan peradaban mereka. Secara sederhana, 

peradaban masyarakar Sunda dapat diukur melalui jumlah kosakata yang terekam di dalam kamus 

bahasanya. Semakin besar jumlah kosakata di dalam kamus sebuah bahasa, semakin maju pula 

peradaban penuturnya. Fenomena yang terjadi, kosakata dalam bahasa Sunda banyak pula menyerap 

konsep/kosakata dari bahasa lain (terutama bahasa Indonesia) dalam rangka memenuhi fungsinya 

sebagai penghela ilmu pengetahuan dan teknologi. (Khak, Muh. Abdul. ---. Keniscayaan Kamus Urban 

(http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/artikel/1361, diakses pada 14 Agustus 2015) 

Fenomena di atas semakin rumit seiring berkembangnya teknologi informasi dan gadget, 

(laptop, tablet, dan smartphone), serta media sosial yang ada (SMS, chatting, YM, BBM, Twitter, 

Facebook, Path, Instagram, dsb.). Hal tersebut membuat ranah komunikasi manusia semakin luas, 

terutama ranah komunikasi tulisan. Perkembangan gadget dan media sosial itu juga diiringi oleh 

perkembangan masyarakat perkotaan (urban) yang cenderung individualis, penuh kepentingan, dan 

tersekat-sekat. Pemakaian bahasa dalam komunikasi masyarakat urban seperti itu menyebabkan 

http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/artikel/1361
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munculnya berbagai kata/istilah/singkatan. Pemakaian kata/istilah/ singkatan itu tentu mempunyai 

tujuan yang berbeda-beda.  

 

3. Kamus Urban  
Menurut KBBI (2008: 1535) urban bermakna ‘berkenaan dengan kota; bersifat kekotaan’. Kamus 

urban adalah kamus yang memuat kata-kata yang sering kita tulis dan kita dengar setiap hari, tetapi 

sering kali kita tidak memahami maknanya. Dalam pengertian itu kata-kata yang termasuk di dalam 

kamus urban adalah kata-kata yang ada dalam bahasa rahasia, bahasa slang, atau bahasa gaul. Kata-kata 

yang muncul itu dapat berupa leksikal/kata utuh, singkatan dan akronim, dan dapat pula berupa angka. 

Kamus urban berbeda dengan kamus umum, terutama dari segi pemberian makna. Kamus umum diberi 

pengertian sesuai dengan pemahaman masyarakat secara umum, sedangkan kamus urban diberi 

pengertian sesuai dengan kesepakatan pada institusi atau kelompok itu. Oleh karena itu, kamus urban 

sebenarnya perlu disusun agar sesuatu yang awalnya dianggap rahasia/tertutup itu dapat dipahami oleh 

masyarakat. 

Secara garis besar, penciptaan kata urban bertujuan untuk (1) menghemat (tenaga, waktu, dan 

tempat), (2) menghaluskan sebuah kata, (3) “menyembunyikan” makna sebuah kata atau sebagai kode 

rahasia, dan (4) mengungkapkan rasa kesal. Pemakaian singkatan seperti BTW (by the way ‘ngomong-

ngomong’), OTW (on the way ‘sedang di jalan’), BRB (be right back ‘akan kembali’), PM (personal 

message ‘pesan pribadi’), KEPO (knowing every particular object ‘mengetahui setiap hal’), CMIIW 

(correct me if I am wrong ‘koreksi saya jika saya salah’), dan ASAP (as soon as possible ‘secepat 

mungkin’) tentu dengan maksud untuk menghemat tenaga, tempat, dan waktu. Contoh-contoh tersebut 

merupakan kosakata urban bahasa Inggris yang sering digunakan oleh generasi muda Sunda. Selain 

kosakata urban bahasa Inggris, generasi muda Sunda juga memperoleh pengaruh kosakata urban dialek 

Jakarta.  

Kosakata berbahasa Sunda yang terdapat dalam Kamus Urban Indonesia antara lain kosakata 

makanan, seperti cilok (aci dicolok ‘kanji ditusuk’), cimol (aci digemol ‘kanji dikulum), comro atau 

combro (oncom di jero ‘oncom di dalam), dan cireng (aci digoreng ‘kanji digoreng’). Kosakata makanan 

tersebut sudah sangat populer di kalangan masyarakat urban. 

Saat ini anak-anak muda di Kota Bandung saat ini lebih senang menggunakan kata aing ‘saya’ 

daripada gue, saya, atau aku. Selain itu, kosakata seperti bobotoh ‘julukan untuk supporter sepak bola 

Persib Bandung’, ngabuburit ‘menunggu waktu berbuka puasa’, bray (kependekan dari kata baraya) 

yang bermakna ‘saudara’, dan jomlo atau jomblo ‘tidak punya atau belum punya pasangan; gadis tua; 

bujangan’ pun sudah dikenal dan digunakan oleh masyarakat urban. 

Kosakata seperti wilen (wilujeng enjing ‘selamat pagi), wilson (wilujeng sonten ‘selamat sore), 

hanupis (hatur nuhun pisan ‘terima kasih banyak’), dan sasanu (sami-sami nuhun ‘sama-sama terima 

kasih) sering digunakan dalam percakapan di dalam grup di media sosial. 

Penyusunan Kamus Urban dalam kerangka kerja pemertahanan bahasa Sunda dilakukan kosakata 

urban tanpa mempertimbangkan frekuensi penggunaannya. Hal ini dilakukan agar perluasan ranah dan 

wilayah penggunaannya meluas dengan cepat.  

 

SIMPULAN  
Meskipun saat ini perkembangan kosakata urban (Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris) di Indonesia 

semakin pesat, tetapi kosakata berbahasa daerah termasuk bahasa Sunda masih tetap dipertahankan. 

Contohnya di dalam Kamus Urban Indonesia masih banyak ditemukan kosakata yang berasal dari 

bahasa-bahasa daerah di Indonesia. Beberapa kosakata bahasa Sunda bahkan sudah mulai dikenal di 

kalangan masyarakat urban, terutama kosakata makanan.  

Salah satu pemertahanan bahasa daerah terutama bahasa Sunda dapat dilakukan melalui 

pendokumentasian kosakata urban berbahasa Sunda melalui penyusunan kamus urban dan 

penerjemahan leksikografis.  

Di sisi lain, ciri kesadaran akan adanya norma bahasa (awareness of the norm) belum dapat 

dibentuk melalui penerjemahan leksikografis ini. Akan tetapi, Kamus Urban Indonesia yang memuat 

kosakata bahasa Sunda dapat mendorong seseorang atau sekelompok anggota masyarakat tutur Sunda 

bergairah lagi atau terdorong untuk mempertahankan kemandirian bahasa Sunda yang sekaligus 

menunjukkan peningkatan kesetiaan dan kebanggaan berbahasa daerah.   
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